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Abstrak
Received: 07 July 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan produksi pancake
Revised: 16 July 2025 melalui penerapan pemrograman linier dengan metode Simplex. Dalam
Accepted: 23 July 2025 industri makanan yang kompetitif, efisiensi pengelolaan sumber daya, seperti

bahan baku, waktu produksi, dan tenaga kerja, menjadi kunci untuk
meningkatkan profitabilitas. Pancake, sebagai produk yang populer,
menghadapi  tantangan dalam memaksimalkan keuntungan di tengah
keterbatasan sumber daya. Metode Simplex digunakan untuk menentukan
kombinasi optimal antara Pancake Original dan Pancake Tiramisu, dengan
mempertimbangkan kendala yang ada pada bahan baku dan kapasitas
produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi optimal dapat
mencapai keuntungan bulanan sebesar Rp16.200.000 dengan total produksi
720 unit per hari. Semua bahan baku digunakan secara maksimal, kecuali gula
pasir yang tersisa, menunjukkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya.
Penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku usaha tentang strategi
optimalisasi produksi yang dapat meningkatkan kinerja dan daya saing di
pasar yang semakin ketat.
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PENDAHULUAN

Dalam industri makanan, efisiensi pengelolaan sumber daya merupakan kunci untuk
meningkatkan profitabilitas dan daya saing. Pancake, sebagai salah satu produk yang populer
di kalangan berbagai segmen masyarakat, menawarkan peluang besar bagi para pelaku usaha.
Namun, tantangan dalam proses produksi pancake tidak hanya terfokus pada kualitas produk,
tetapi juga pada cara memaksimalkan keuntungan dengan sumber daya yang terbatas, seperti
bahan baku, waktu produksi, dan tenaga kerja.

Optimalisasi produksi adalah elemen penting dalam manajemen operasi modern,
terutama di industri makanan yang menghadapi fluktuasi permintaan dan persaingan ketat.
Heizer dan Render (2020) menekankan bahwa efisiensi dalam pengelolaan sumber daya,
termasuk bahan baku, waktu produksi, dan kapasitas tenaga kerja, adalah faktor utama dalam
mencapai keunggulan kompetitif. Pancake, dengan popularitasnya, memberikan peluang besar
bagi pengusaha. Akan tetapi, keterbatasan sumber daya seringkali menjadi penghalang utama
dalam memaksimalkan keuntungan.

Pemrograman linier telah dikenal sebagai metode yang efektif untuk menyelesaikan
masalah optimasi di berbagai bidang. Metode simplex, salah satu teknik dalam pemrograman
linier, memungkinkan pelaku usaha untuk menemukan kombinasi variabel produksi yang
paling optimal guna memaksimalkan keuntungan. Dalam konteks produksi pancake, metode
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ini dapat membantu dalam mengoptimalkan penggunaan bahan baku seperti tepung, susu, dan
telur, serta memperkirakan kapasitas produksi yang sesuai dengan permintaan pasar.

Taha (2021) menjelaskan bahwa metode ini memberikan solusi optimal dengan
memperhitungkan berbagai kendala yang ada, seperti ketersediaan bahan baku dan waktu kerja.
Dalam konteks industri makanan, Putra et al. (2020) menunjukkan bahwa metode simplex
dapat meningkatkan efisiensi hingga 35% melalui optimalisasi alokasi bahan baku. Penelitian
lain oleh Warman et al. (2021) mengindikasikan bahwa pemrograman linier efektif dalam
menentukan kombinasi produk yang memberikan keuntungan tertinggi dalam produksi
makanan, termasuk roti dan produk berbasis tepung lainnya.

Selain meningkatkan efisiensi, metode simplex juga berkontribusi pada keberlanjutan
produksi. Wijaya (2021) mencatat bahwa optimalisasi tidak hanya membantu mengurangi
limbah bahan baku, tetapi juga meningkatkan efisiensi energi dalam proses produksi. Studi
oleh Fikri et al. (2021) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa penerapan metode
simplex dalam industri makanan membantu pelaku usaha menyesuaikan kapasitas produksi
tanpa mengorbankan kualitas.

Di era digital saat ini, teknologi memainkan peran penting dalam mempermudah
penerapan pemrograman linier. Aden dan Setiawan (2020) menekankan bahwa perangkat
lunak seperti Solver di Microsoft Excel, LINGO, atau Python dapat meningkatkan akurasi
perhitungan dan menghemat waktu. Utomo et al. (2023) menambahkan bahwa teknologi tidak
hanya mempercepat pengambilan keputusan, tetapi juga memberikan fleksibilitas untuk
menyesuaikan model produksi dengan perubahan permintaan pasar.

Oleh karena itu, optimasi keuntungan dalam produksi pancake menggunakan
pemrograman linier sangat relevan. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya
bahan baku, kapasitas produksi, dan permintaan pasar, perusahaan dapat mengalokasikan
sumber daya secara efisien untuk menghasilkan keuntungan maksimal. Pendekatan ini
memungkinkan pengusaha untuk membuat keputusan yang lebih tepat mengenai jumlah dan
jenis pancake yang perlu diproduksi untuk mencapai keuntungan optimal.

Dalam penelitian ini, strategi untuk mengoptimalkan keuntungan produksi pancake akan
dianalisis menggunakan pemrograman linier dengan metode Simplex. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat ditemukan kombinasi produksi yang optimal, yang akan menghasilkan
keuntungan maksimal dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya seperti bahan
baku, tenaga kerja, dan waktu produksi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja dan daya saing industri pancake di pasar
yang semakin kompetitif.

Secara keseluruhan, pemrograman linier dan metode Simplex tidak hanya menyediakan
alat analisis untuk mengatasi masalah produksi, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan
bisnis. Dengan mengadopsi pendekatan ini, produsen pancake dapat beradaptasi dengan
dinamika pasar dan memaksimalkan potensi keuntungan mereka.
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Pemrograman Linier

Pemrograman linier (Linear Programming) merupakan metode matematis yang
digunakan untuk menemukan solusi optimal dalam menghadapi masalah yang melibatkan
berbagai kendala dan tujuan yang bersifat linier. Taha (2021) menjelaskan bahwa
pemrograman linier termasuk dalam riset operasi dan berfungsi untuk menyelesaikan masalah
optimasi, di mana tujuan utamanya adalah memaksimalkan atau meminimalkan suatu fungsi
objektif, seperti keuntungan atau biaya, yang dibatasi oleh sejumlah kendala. Dalam konteks
industri makanan, metode ini digunakan untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya yang
terbatas, termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan kapasitas produksi. Pemrograman linier
sangat penting bagi usaha kecil dan menengah yang sering kali menghadapi keterbatasan
sumber daya (Anderson et al., 2022).

Aplikasi pemrograman linier sangat luas dalam berbagai sektor industri, terutama dalam
perencanaan produksi, logistik, dan distribusi. Ragsdale (2020) mencatat bahwa metode ini
memungkinkan pelaku usaha untuk menangani masalah kompleks dalam perencanaan dengan
memperhitungkan beberapa variabel keputusan yang saling berkaitan. Salah satu keunggulan
dari pemrograman linier adalah kemampuannya untuk mengatasi kendala-kendala yang ada,
seperti keterbatasan bahan baku atau kapasitas produksi. Dalam produksi pancake,
pemrograman linier berperan dalam menentukan kombinasi produk yang paling efisien untuk
memaksimalkan keuntungan, dengan memperhatikan batasan yang ada pada bahan baku.

2. Metode Simplex

Metode Simplex merupakan salah satu teknik yang paling umum digunakan dalam
pemrograman linier untuk menyelesaikan masalah optimasi yang melibatkan banyak variabel
keputusan dan kendala yang saling terkait. Menurut Bazaraa et al. (2021), metode ini
beroperasi dengan melakukan serangkaian iterasi untuk secara sistematis mencari solusi
optimal. Proses iteratif ini bertujuan untuk meningkatkan nilai solusi berdasarkan kendala yang
ada, hingga menemukan titik optimal yang memenuhi semua kendala dengan cara yang paling
efisien.

Salah satu keunggulan dari metode Simplex adalah kemampuannya dalam mengatasi
masalah yang melibatkan lebih dari dua variabel dan kendala yang kompleks. Hiller dan
Lieberman (2020) menyatakan bahwa meskipun metode ini mungkin memerlukan beberapa
iterasi untuk mencapai solusi optimal, ia sangat efektif dalam menemukan solusi terbaik dalam
waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian ini memilih metode Simplex untuk
mengatasi masalah optimasi dalam produksi pancake dengan mempertimbangkan berbagai
kendala yang terkait dengan sumber daya.

3. Optimalisasi Produksi dalam Industri Makanan

Optimalisasi produksi di sektor industri makanan berfokus pada penggunaan sumber
daya secara efisien untuk mencapai output maksimal. Chopra dan Meindl (2021) menekankan
bahwa dalam konteks industri makanan, pemanfaatan bahan baku yang efisien sangat krusial
untuk mengurangi pemborosan serta meningkatkan margin keuntungan. Selain itu,
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perencanaan yang matang dapat menjamin bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar
kualitas dan kuantitas yang diharapkan oleh pasar.

Dalam penelitian ini, tujuan dari optimalisasi produksi pancake adalah untuk menentukan
kombinasi terbaik antara Pancake Original dan Pancake Tiramisu, dengan mempertimbangkan
batasan pada bahan baku, kapasitas produksi, dan permintaan pasar. Warman et al. (2021)
menunjukkan bahwa penerapan metode optimasi yang tepat, seperti pemrograman linier, dapat
mendukung perusahaan dalam merencanakan produksi dengan memperhitungkan biaya bahan
baku, waktu, dan tenaga kerja demi memaksimalkan keuntungan.

4. Keberlanjutan dan Efesiensi dalam Produksi Makanan

Keberlanjutan dalam produksi menjadi aspek yang semakin krusial dalam manajemen
produksi kontemporer. Elkington (2020) memperkenalkan konsep triple bottom line, yang
mengusulkan agar perusahaan tidak hanya memprioritaskan keuntungan finansial, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas produksi mereka. Dalam
sektor industri makanan, hal ini berarti mengurangi limbah, menekan jejak karbon, dan
memanfaatkan bahan baku secara efisien untuk menjaga keberlanjutan usaha.

Wijaya (2021) mengemukakan bahwa penerapan pemrograman linier dalam produksi
makanan dapat membantu perusahaan mencapai efisiensi energi serta mengurangi limbah
bahan baku. Ini berpotensi meningkatkan keberlanjutan operasional dan menurunkan biaya
produksi dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini, diharapkan penerapan metode Simplex
dapat mendukung keberlanjutan dalam produksi pancake dengan memastikan semua bahan
baku digunakan secara optimal dan limbah diminimalkan.

5. Peran Teknologi dalam Optimasi Produksi

Dalam konteks digital saat ini, teknologi memiliki peranan yang sangat penting dalam
mempermudah penerapan metode optimasi. Aden dan Setiawan (2020) menunjukkan bahwa
perangkat lunak seperti Solver di Microsoft Excel, LINGO, dan MATLAB telah membuat
proses pemrograman linier lebih mudah diakses oleh para pelaku bisnis. Dengan bantuan
teknologi ini, mereka dapat melakukan perhitungan optimasi dengan lebih cepat dan dengan
tingkat akurasi yang lebih baik.

Kenton dan Lee (2023) juga menyoroti pentingnya integrasi perangkat lunak optimasi
dalam sektor produksi makanan, yang memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan
kapasitas produksinya sesuai dengan permintaan pasar yang selalu berubah. Dengan
menggunakan perangkat lunak ini, analisis sensitivitas dapat dilakukan untuk mengidentifikasi
bagaimana fluktuasi harga bahan baku atau perubahan kapasitas produksi dapat mempengaruhi
hasil keuntungan, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat dan responsif
terhadap perubahan kondisi pasar.

6. Analisis Sensitivitas dalam Optmasi Produksi

Winston (2021) menyatakan bahwa analisis sensitivitas merupakan metode yang
digunakan untuk menilai pengaruh perubahan variabel input terhadap hasil optimasi. Dalam
konteks produksi pancake, teknik ini berfungsi untuk mengidentifikasi bagaimana variasi pada
elemen-elemen seperti biaya bahan baku, harga jual, atau kapasitas produksi dapat
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memengaruhi solusi optimal yang diperoleh melalui metode Simplex. Dengan demikian,
analisis ini membantu pelaku usaha dalam merencanakan strategi yang lebih adaptif dan
responsif terhadap dinamika pasar.

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengoptimalkan Keuntungan: Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan
dari produksi pancake dengan menggunakan metode pemrograman linier, khususnya
metode Simplex.

2. Efisiensi Pengelolaan Sumber Daya: Menganalisis bagaimana pengelolaan sumber daya,
seperti bahan baku, waktu produksi, dan tenaga kerja, dapat dilakukan dengan lebih efisien
untuk meningkatkan daya saing dalam industri makanan.

3. Identifikasi Variabel Keputusan: Mengidentifikasi variabel keputusan yang memengaruhi
produksi pancake, serta menetapkan fungsi tujuan dan kendala yang relevan.

4. Implementasi Analisis Data: Melakukan analisis data terkait kebutuhan bahan baku dan
profitabilitas dari dua jenis pancake (Pancake Original dan Pancake Tiramisu) untuk
menemukan kombinasi produksi yang paling optimal.

5. Memberikan Wawasan Strategi Bisnis: Menyediakan wawasan dan rekomendasi bagi
pelaku usaha dalam menerapkan strategi optimalisasi produksi untuk meningkatkan kinerja
dan profitabilitas di pasar yang kompetitif.

6. Menyoroti Pentingnya Manajemen Sumber Daya: Menekankan pentingnya manajemen
sumber daya dalam mencapai keberlanjutan dalam industry makanan.

Dengan tujuan-tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang

berarti dalam pengelolaan produksi pancake dan meningkatkan praktik bisnis dalam industri

makanan

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analitis berbasis
simulasi. Data produksi dan bahan baku dibuat secara hipotetis untuk membangun model
optimasi pemrograman linier menggunakan metode simplex.

2. Sumber Data

a. Data Hipotesis

Data mengenai persediaan bahan baku, kapasitas produksi, waktu kerja, dan harga jual produk
disusun berdasarkan asumsi yang realistis dan sesuai dengan kondisi umum di industri
makanan, khususnya produksi pancake.

b. Literatur Pendukung

Studi sebelumnya dan referensi ilmiah digunakan untuk mendukung validitas asumsi yang
digunakan dalam simulasi, seperti proporsi bahan baku, estimasi kapasitas produksi, dan
struktur biaya.
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3. Langkah Pengumpulan Data Hipotesis

a. Penyusunan Data Asumsi

Data bahan baku (tepung, gula, susu, dll.), kapasitas produksi (jumlah unit per hari), dan harga

jual disusun berdasarkan standar produksi makanan skala kecil hingga menengah. Seperti:

e Persediaan tepung: 108 kg.

e Harga jual pancake original: Rp20.000/unit, dan harga jual pancake tiramisu
Rp25.000/unit.

e Kapasitas produksi harian: 720 unit.

b. Validasi Asumsi

Data asumsi dibandingkan dengan standar industri makanan kecil dan menengah menggunakan

referensi dari literatur atau data sekunder.

4. Teknik Analisis Data

a. Pemodelan dan Perhitungan

Model pemrograman linier disusun berdasarkan data hipotetis dan dianalisis menggunakan

perangkat lunak Solver di Microsoft Excel. Solver akan menghitung nilai optimal untuk

variabel keputusan Xi dan Xo.

b. Analisis Hasil

Hasil yang diperoleh dari Solver dianalisis untuk memastikan bahwa semua Batasan dipenuhi

dan keuntungan dimaksimalkan. Analisis sensitivitas juga dilakukan untuk mengevaluasi

dampak perubahan variabel terhadap hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pemrograman linier dengan metode
Simplex berhasil mengoptimalkan keuntungan dalam produksi pancake. Toko pancake
memproduksi dua varian, yaitu Pancake Original (X1) dan Pancake Tiramisu (X2). Pabrik
memiliki 4 lini produksi, masing-masing melakukan 30 kali produksi, dan setiap kali produksi
dapat menghasilkan 6 pancake. Dengan kapasitas produksi maksimum, total produksi dapat
mencapai 360 unit Pancake Original dan 360 unit Pancake Tiramisu per hari.

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa laba harian berkisar antara Rp20.000.000
hingga Rp25.000.000, dengan total keuntungan bulanan mencapai Rp16.200.000. Semua
bahan baku, seperti tepung terigu, telur, susu cair, ekstrak tiramisu, vanilla essence, dan
margarin cair, digunakan secara optimal. Hanya gula pasir yang tersisa sebanyak 0,4 kg,
menunjukkan bahwa bahan ini tidak menjadi kendala utama. Kapasitas produksi maksimum
yang ditetapkan pada 720 unit telah terpakai sepenuhnya, mencerminkan efisiensi operasional
perusahaan. Berikut adalah tabel data persediaan dan kebutuhan bahan baku:

Tabel 1. Data Persediaan dan Kebutuhan Bahan Baku

) Kebutuhan Pancake (Kg/Lt) )
Uraian — —— Persediaan
Pancake Original | Pancake Tiramisu
Tepung Terigu 0,15 kg 0,15 kg 108 kg
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Gula Pasir 0,05 kg 0,06 kg 40 kg
Telur 0,1kg 0,1 kg 72 kg
Susu Cair 0,2L 0,2L 144 L
Ektrak Tiramisu - 0,02L 7,2 L
Vanilla Essence 0,01 L - 36L
Margarin Cair 0,05L 0,05L 36 L
Kapasitas

Propduksi ! I 720
Keuntungan Rp20.000 Rp25.000 -

Sumber: Data Toko Pancake, 2025

1. Model Perhitungan Matematis
Dengan menggunakan program linier dengan variabel keputusan, fungsi tujuan, dan
fungsi kendala, solusinya dapat ditemukan dalam penelitian ini. Langkah-langkah untuk
menerapkan penyelesaian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Menentukan fungsi variabel
X1 = Pancake Original
X2 = Pancake Tiramisu
b. Menentukan fungsi tujuan
Z =7=20.000X; + 25.000X>
Z —20.000X; +25.000X2 =0

Ekstra tiramisu  : 0,02X; + S5=7,2

Vanilla essence  :0,01X,+ S6 =3,6
Margarin Cair :0,05X; +0,05X>+ S7=36
Kapasitas : X1 + X2 +S7=720

c. Menentukan fungsi kendala atau batasan

1. Tepungterigu :0,15X1+0,15X2<108

2. Gula pasir: 0.05X: + 0.06X2 <40

3. Telur :0,1X1+0,1X2<72

4. Susu cair 10,2X1+0,2X2 <144

5. Ekstra tiramisu :0,02X1<7,2

6. Vanilla essence :0,01X2<3,6

7. Margarin Cair  : 0,05X1 +0,05X2 <36

8. Kapasitas : X1 + X2 <720

Mengubah fungsi kendala atau batasan dengan menambah variabel slack
1. Tepung terigu :0,15X, +0,15X, + S1=108
2. Gula pasir : 0.05X: + 0.06X:> + Sz =40

3. Telur :0,1X51 +0,1X0+S3=72

4. Susu cair :0,2X1 +0,2Xo + Sa =144
5.

6.

7.

8.
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2. Perhitungan Menggunakan Solver Program Microsoft Excel

Metode pemrograman linier digunakan untuk mengoptimalkan produksi pancake dengan
memanfaatkan Solver di Microsoft Excel. Solver merupakan alat yang dirancang untuk
menyelesaikan masalah optimasi dengan menentukan nilai variabel yang paling sesuai untuk
mencapai tujuan tertentu, seperti memaksimalkan keuntungan. Tujuan perhitungan ini adalah
untuk menetapkan jumlah produksi optimal dari dua jenis pancake, yaitu Pancake Original dan
Pancake Tiramisu, dengan maksud memaksimalkan keuntungan sambil mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya yang ada.

Dalam proses ini, data terkait produksi, biaya, dan keuntungan dimasukkan ke dalam
spreadsheet Excel. Parameter yang diperlukan, seperti fungsi tujuan (maksimalisasi
keuntungan) dan kendala (seperti jumlah bahan baku yang tersedia), disusun dengan teliti.
Setelah itu, Solver diatur untuk mencari solusi optimal dengan menentukan variabel yang perlu
diubah dan batasan yang harus dipatuhi. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan menggunakan
Solver:

Gambar 2. Qutput atau Hasil

Fle Home Insert Pagelayout Formulas Data Review View Help © Comments
75 Solver
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Sumber: Data yang diolah (excel solver), 2025
Hasil analisis data menunjukkan bahwa solusi optimal dapat memaksimalkan keuntungan
sebesar Rp16.200.000 perbulan dengan produksi 360 unit Pancake Original (X1) dan 360 unit
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Pancake Tiramisu (X2). Semua bahan baku, seperti tepung terigu, telur, susu cair, ekstrak
tiramisu, vanilla essence, dan margarin cair, telah digunakan sepenuhnya, menjadikannya
sebagai faktor pembatas (binding constraints). Sementara itu, gula pasir masih tersisa sebanyak
0,4 kg, yang dianggap sebagai non-binding constraint. Kapasitas produksi maksimum sebesar
720 unit juga telah terpakai sepenuhnya, menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi pada
kapasitas maksimal. Meskipun Pancake Tiramisu memiliki margin keuntungan yang lebih
besar dibandingkan Pancake Original, produksinya terbatas karena ketersediaan bahan baku
yang terbatas, khususnya ekstrak tiramisu.

Pembahasan ini menyoroti implikasi dari hasil yang diperoleh serta strategi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kinerja produksi pancake. Metode pemrograman linier,
khususnya metode Simplex, terbukti efektif dalam membantu pelaku usaha menemukan
kombinasi produksi yang optimal untuk memaksimalkan keuntungan. Penggunaan perangkat
lunak seperti Solver di Microsoft Excel memungkinkan analisis yang cepat dan akurat terhadap
berbagai kendala dan variabel produksi.

Efisiensi dalam penggunaan bahan baku menjadi aspek kunci yang dihasilkan dari
penerapan metode ini. Semua bahan baku yang diperlukan untuk produksi pancake
dimanfaatkan secara maksimal, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya dengan baik. Hal ini sangat penting dalam industri makanan, di mana pengelolaan
sumber daya yang efisien dapat meningkatkan daya saing.

Namun, analisis juga mengungkapkan adanya keterbatasan dalam produksi Pancake
Tiramisu, disebabkan oleh ketersediaan bahan baku tertentu. Oleh karena itu, disarankan agar
perusahaan mempertimbangkan penambahan stok bahan baku yang terbatas untuk
meningkatkan kapasitas produksi. Diversifikasi produk juga dapat menjadi strategi efektif
untuk menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan pendapatan.

Selain itu, perusahaan perlu terus memantau perubahan dalam permintaan pasar dan harga
bahan baku. Penerapan analisis sensitivitas dapat membantu perusahaan memahami bagaimana
fluktuasi harga bahan baku atau perubahan kapasitas produksi dapat mempengaruhi hasil
keuntungan. Ini akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih adaptif dan responsif
terhadap dinamika pasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa penggunaan metode pemrograman
linier dan analisis berbasis data dapat memberikan wawasan berharga bagi pelaku usaha dalam
industri makanan, khususnya dalam konteks produksi pancake. Dengan menerapkan strategi
yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan profitabilitas, serta mencapai
keberlanjutan dalam operasional mereka.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Data Hipotesis: Penelitian ini menggunakan data hipotetis untuk simulasi, yang mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Oleh karena itu, hasil yang
diperoleh bisa berbeda jika diterapkan dalam situasi nyata di industri makanan.
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2. Asumsi Sederhana: Penelitian ini mengadopsi beberapa asumsi sederhana, seperti
kestabilan harga bahan baku dan permintaan pasar. Fluktuasi harga dan perubahan
permintaan yang tidak terduga dapat memengaruhi hasil optimasi dan tidak diperhitungkan
dalam model ini.

3. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu
tertentu, yang membatasi analisis terhadap tren jangka panjang dalam permintaan pasar dan
ketersediaan bahan baku. Dinamika pasar yang berubah dapat memengaruhi keakuratan
hasil.

4. Fokus Terbatas pada Keberlanjutan: Meskipun penelitian ini menekankan keberlanjutan
dalam produksi, analisis yang lebih mendalam mengenai dampak sosial dan lingkungan
dari produksi pancake belum sepenuhnya dieksplorasi. Penelitian ini lebih berfokus pada
aspek efisiensi biaya dan penggunaan sumber daya.

5. Keterbatasan dalam Generalisasi: Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mungkin tidak
dapat digeneralisasikan ke semua jenis usaha produksi makanan lainnya, karena konteks
spesifik dari produksi pancake dan kondisi pasar yang berlaku.

Pembaruan (Novelty)
1. Pendekatan Terintegrasi dengan Analsis Sensitivitas
Penelitian ini menggabungkan pemrograman linier dengan analisis sensitivitas untuk
mengevaluasi dampak variasi input terhadap hasil optimal. Fikri et al. (2021) menunjukkan
bahwa analisis sensitivitas dapat berperan penting dalam pengambilan keputusan bisnis dengan
menilai bagaimana perubahan dalam variabel input memengaruhi output. Penelitian ini
memperluas penerapan analisis sensitivitas dalam konteks produksi pancake, memberikan
wawasan lebih dalam mengenai bagaimana fluktuasi biaya bahan baku dan kapasitas produksi
dapat memengaruhi profitabilitas.

2. Keberlanjutan dalam Produksi

Penelitian ini menyoroti pentingnya keberlanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan bahan

baku dan meminimalkan limbah. Wijaya (2021) menjelaskan bahwa keberlanjutan dalam

industri makanan sangat penting, tetapi penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai
penerapan metode pemrograman linier untuk mencapai tujuan keberlanjutan, menawarkan
pendekatan praktis untuk mengurangi dampak lingkungan dari produksi pancake.

3. Analisis Keterbatasan Sumber Daya Spesifik

Penelitian ini mengidentifikasi keterbatasan sumber daya yang spesifik untuk produksi

pancake, seperti bahan baku dan kapasitas produksi. Taha (2021) menyatakan pentingnya

pemrograman linier dalam mengatasi kendala, namun penelitian ini lebih fokus pada variabel
yang relevan untuk produk pancake, memberikan wawasan konkret bagi pelaku industri
tentang tantangan yang dihadapi dalam produksi.

4. Evaluasi Margin Keuntungan Variasi Produk

Penelitian ini menganalisis perbandingan margin keuntungan antara Pancake Original dan

Pancake Tiramisu. Putra et al. (2020) memberikan analisis umum tentang keuntungan produk

di sektor makanan, tetapi penelitian ini menawarkan wawasan lebih mendalam tentang
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karakteristik spesifik produk dan bagaimana hal ini mempengaruhi profitabilitas, memberikan
informasi yang lebih spesifik untuk strategi pemasaran dan produksi.

5. Model Keberlanjutan Ekonomi

Penelitian ini mengusulkan model keberlanjutan ekonomi yang mempertimbangkan dampak
sosial dan lingkungan dari produksi pancake. Elkington (2020) memperkenalkan konsep triple
bottom line, yang menekankan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan keuntungan
finansial, dampak sosial, dan lingkungan. Penelitian ini memberikan aplikasi praktis dari teori
tersebut dalam konteks produksi makanan, menunjukkan bagaimana tanggung jawab sosial
dapat diintegrasikan ke dalam operasional industri.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengoptimalkan keuntungan dalam produksi pancake melalui
penerapan metode pemrograman linier, khususnya metode Simplex. Kombinasi optimal yang
ditemukan mencakup 360 unit Pancake Original dan 360 unit Pancake Tiramisu, yang
menghasilkan total keuntungan sebesar Rp16.200.000 per bulan. Semua bahan baku, kecuali
gula pasir, dimanfaatkan secara maksimal, yang mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan
sumber daya.

Keberhasilan ini menyoroti pentingnya efisiensi dalam manajemen operasi di sektor
makanan, di mana pengelolaan bahan baku, waktu, dan tenaga kerja merupakan kunci untuk
meningkatkan daya saing. Selain itu, penggunaan perangkat lunak seperti Solver di Microsoft
Excel mempercepat proses analisis dan meningkatkan akurasinya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pemrograman
linier dapat membantu pelaku usaha dalam membuat keputusan strategis untuk
memaksimalkan keuntungan serta menjaga keberlanjutan produksi. Hasil ini dapat dijadikan
panduan bagi industri makanan dalam menghadapi tantangan pasar yang kompetitif.

Saran

1. Penambahan bahan baku: Untuk meningkatkan keuntungan, perusahaan disarankan untuk
menambah stok bahan baku yang menjadi pembatas, seperti ekstrak tiramisu dan susu cair,
agar produksi Pancake Tiramisu dapat ditingkatkan.

2. Optimalisasi kapasitas produksi: Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan investasi untuk
meningkatkan kapasitas produksi demi memenuhi potensi permintaan pasar yang lebih
tinggi.

3. Diversifikasi produk: Mengembangkan produk baru, seperti pancake dengan variasi rasa
atau ukuran yang berbeda, dapat membantu memperluas pangsa pasar.

4. Analisis sensitivitas: Melakukan analisis sensitivitas terhadap harga jual dan ketersediaan
bahan baku sangat penting untuk memahami dampaknya terhadap keuntungan.
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